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ABSTRAK

Pusat perbelanjaan merupakan sarana komersial dimana berbagai aktivitas banyak terjadi di dalamnya,
sehingga harus diperhatikan kenyamanan visual bagi para penggunanya. Untuk mencapai kenyamanan
visual ini, bangunan Mall 23 Paskal harus memiliki pencahayaan alami yang sesuai dengan SNI — 2396 -
2001 yang dapat dihitung dengan menggunakan alat lux meter dan simulasi software ecotect.

Kenyamanan visual dapat dipengaruhi oleh berbagai konsep desain bukaan bangunan, diantaranya
adalah orientasi bangunan, dimensi bukaan, kedalaman ruang, dan kualitas penerangan yang meliputi jenis
material, warna material, tingkat penerangan dan tingkat penyilauan sehingga dapat menciptakan
kenyamanan visual di dalam bangunan. Pada penelitian ini, ruangan-ruangan yang diteliti adalah Ruang
Atrium, Tenant Starbucks, Tenant Sephora, dan Tenant Foodmarket. Dari segi orientasi bangunan dan
dimensi bukaan, pencahayaan alami pada tenant-tenant yang diteliti sudah memenuhi standar. Dari segi
kedalaman ruang, sebagian tenant yang diteliti sudah memenuhi standar. Dari segi kualitas penerangan,
sebagian ruangan yang diteliti memiliki tingkat penerangan yang cukup tinggi sehingga telah memenuhi
standar, namun Ruang Atrium belum memenuhi standar dikarenakan kondisi cuaca yang berawan saat
melakukan pengukuran.

Dari hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa ruang-ruang yang diteliti pada Mall
23 Paskal telah memiliki kenyamanan visual yang cukup baik melalui pencahayaan alami yang diterima
bangunan. Hasil kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan atau referensi dalam mendesain pusat
perbelanjaan dengan desain bukaan yang dapat memenuhi standar kenyamanan visual.

Kata kunci: desain bukaan, ecotect, kenyamanan visual, lux meter, pencahayaan alami.

ABSTRACT

Shopping center is a commercial place where a lot of activities to take place, so it needs visual comfort
for the sake of building users. To achieve this visual comfort, a 23 Paskal Mall building should be able to
receive natural lighting that compatible with SNI — 2396 — 2001 which can be measured by a lux meter and
a simulation software namedly ecotect.

Visual comfort can be affected by design concepts of building opening, such as building orientation,
opening dimension, depth of space, and lighting quality including the types and the colors the materials used,
illuminance, and glare. In this study, the measured spaces are Event Hall, Starbucks, Sephora, and
Foodmarket. In terms of building orientation and opening dimension, the natural lighting of the measured
tenants have met the standard. In terms of depth of space, most of the measured tenants have met the
standard. In terms of lighting quality, the measured tenants have high levels of illuminance, except for the
Event Hall whose lighting quality haven’t met the standard due to the cloudy weather on the day of
measurement.

Based on the analysis done in this study, it can be concluded that the measured spaces of 23 Paskal Mall
have relatively good visual comfort by an abundant amount of natural lighting received by the building. The
result of this study is expected to be a reference in designing a shopping center with building openings that
can meet the standard of visual comfort.

Keywords: ecotect, lux meter, natural lighting, opening design, visual comfort.
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1. PENDAHULUAN

Kota Bandung sebagai Ibu Kota Jawa Barat yang berkembang pesat merupakan salah satu kota
yang memiliki peraturan pemerintah yang telah mencanangkan konsep green building terhadap setiap
gedung atau bangunan guna sebagai salah satu solusi dalam penghematan energi listrik.

Salah satu upaya untuk mengurangi penggunaan energi listrik adalah dengan menggunakan
pencahayaan alami sebagai sistem pencahayaan dalam bangunan. Penerapannya dalam bangunan
dapat memanfaatkan desain bukaan cahaya pada kulit atau selubung bangunan.

Mall 23 Paskal yang terletak di Jalan Pasir Kaliki No. 25 - 27 (Paskal Hypersquare) Bandung
merupakan salah satu sarana bangunan yang berfungsi sebagai pusat perbelanjaan. Sejalan dengan
perkembangan zaman, banyak kalangan yang lebih sering menghabiskan waktu untuk pergi ke mall,
selain untuk berbelanja mall juga digunakan sebagai sarana untuk berlibur sejenak dari rutinitas,
karena itu semakin banyak pembangunan mall dengan desain yang dapat menarik perhatian
pengunjung. Dengan demikian untuk menghadapi situasi tersebut dalam kegiatan pembangunannya
selain diperlukan desain yang menarik diperlukan juga desain yang memperhatikan kenyamanan fisik
dari pengunjung yang meliputi kenyamanan visual, termal, audial, spasial, dan olfaktual.

Dalam mencapai kenyamanan tersebut yang perlu diperhatikan dari aspek kenyamanan fisik,
salah satunya yaitu kenyamanan visual karena merupakan aspek penting dalam menunjang manusia
dalam melakukan berbagai aktivitas dalam bangunan sesuai dengan fungsi ruang mall. Sesuai dengan
peraturan Kota Bandung yang telah mencanangkan konsep green building yang dapat menghemat
energi, maka untuk mencapai kenyamanan visual ini bangunan harus memiliki penerangan alami yang
masuk ke dalam bangunan dengan cukup vyaitu, sesuai dengan yang tercantum dalam standar Tata
Cara Perencanaan Teknis Konservasi Energi pada Bangunan Gedung (SK SNI T-14-1993-03) yaitu
sebesar 350 lux bagi pencahayaan umum untuk pertokoan dan 250 bagi pencahayaan di area tempat
makan atau cafe. Selain itu harus diperhatikan juga variabel yang diteliti seperti kuat penerangan,
tingkat penyilauan. Perencanaan dan strategi desain meliputi orientasi bangunan, dimensi bukaan,
kedalaman ruang, dan kualitas penerangan yang meliputi jenis material dan warna material sehingga
dapat menciptakan kenyamanan visual di dalam bangunan.

Penelitian ini menggambarkan tentang bagaimana pencahayaan alami melalui desain bukaan
dapat mempengaruhi kenyamanan visual sesuai dengan persyaratan pada Tata Cara Perancangan
Pencahayaan Alami pada Bangunan Gedung berdasarkan SNI — 2396 — 2001 dengan menggunakan
metode penelitian kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif meliputi pengukuran kuat
penerangan/tingkat pencahayaan dengan menggunakan luxmeter dan software ecotect dan pendekatan
kualitatif meliputi kualitas penerangan, yaitu jenis dan warna material. Penelitian ini dilakukan pada
lantai 1, dan 2 Mall 23 Paskal. Mall 23 Paskal merupakan salah satu bangunan baru yang terdapat di
Kota Bandung. Oleh karena itu, kami mengangkat Mall 23 Paskal sebagai studi kasus dikarenakan
pada saat ini, pemerintah Kota Bandung yang telah mewajibkan pada seluruh bangunan di Kota
Bandung untuk menerapkan konsep bangunan hijau guna sebagai salah satu solusi penghematan
energi.

2. TINJAUAN UMUM

2.1 Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami (daylighting) adalah penggunaan cahaya yang bersumber dari alam sebagai
penerangan yang berasal dari matahari. [11]

Berdasarkan adanya pemantulan penerangan di dalam ruang/bangunan dapat dibedakan menjadi[11]:
a. Penerangan langsung

b. Penerangan tak langsung

Pada penerangan alami, makin jauh dari bukaan cahaya maka makin kecil penerimaan penerangan
langsung, dan sebaliknya makin besar peran penerangan tak langsung hasil pemantulan.
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1. Manfaat pencahayaan alami dibandingkan pencahayaan buatan:
a. Meningkatkan semangat kerja

b. Sebagai penanda waktu

c. Manfaat bagi kesehatan tubuh
2. Tujuan penerangan alami, sebagai berikut [11] :

a. Kenyamanan visual (visual comfort)

b. Estetika dan suasana

2.2 Konsep Desain Bukaan Bangunan
1. Orientasi Bangunan [13]
a. Orientasi bangunan yang menghadap utara — selatan matahari masuk ke dalam bangunan secara
tidak langsung.
b. Orientasi bangunan timur — barat cahaya matahari langsung masuk ke dalam bangunan sehingga
dapat menimbulkan silau.
2. Dimensi Bukaan
Luas bukaan yang baik dan efektif adalah adalah 10-20% dari luas lantai. Jika luas jendela melebihi
20% dari luas lantai, dapat menimbulkan kesilauan dan panas, sedangkan jika kurang dari 10% dapat
menimbulkan suasana pengap dan gelap. [19]

Konstrukstlubang cahaya efektt O = Proyeks! titik ukur U
pada bidang lubang cahaya
efektit

—

Lebar lu
cahaya ef
1d L

Titik ukur v ( Gambar denah )

Gambar 1. Tinggi dan Lebar Cahaya Efektif
Sumber : Badan Standarisasi Nasional; 2001; SNI No. 03-6575-2001: Tata Cara Perancangan Sistem
Pencahayaan Buatan Pada Bangunan Gedung.

3. Kedalaman Ruang

Kedalaman ruang sangat berpengaruh pada efek pencahayaan dalam ruang. Semakin jauh dari lubang
cahaya, maka iluminasi yang dihasilkan akan semakin rendah. Kedalaman suatu ruangan dapat
mempengaruhi tingkat pencahayaan yang masuk ke dalamnya, dimana suatu ruangan memiliki kriteria
ideal antara dimensi bukaan dengan panjang cahaya yang masuk ke ruangan tersebut. Umumnya luas
lantai kerja yang dapat diterangi oleh cahaya alami yaitu 1,5 — 2 kali dari dimensi tinggi suatu bukaan.
[16]

daylighted
d daylighted zone zone

1.5-2.0d - 1.5d -

Gambar 2. Jarak Efektif Kedalaman Ruang
Sumber : O’ Connor, Jennifer., Eleanor Lee, Francis Rubinstein, and Stephen Selkowitz; 1997; Tips
for Daylighting with Windows; Berkeley: Ernest Orlando Lawrence Berkeley National Laboratory.

4. Kualitas Penerangan

a. Jenis Material
1) Double Glass
Double glass adalah kaca ganda yang digunakan untuk memfilter transmisi radiasi panas matahari
masuk ke dalam bangunan. Secara teoritis, hanya sebagian kecil energi panas (termasuk sinar
ultraviolet) yang ditransmisikan. Sementara, di sisi lain sebagian besar energi cahaya dapat masuk
ke dalam bangunan (penghematan energi operasional bangunan dengan penerangan alami).
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Keuntungan lain pemakaian double glass adalah dapat mereduksi bising dari kemampuan insulasi

spacer/rongga udara.[11]

2) Absorbing dan Reflective Glass

Kaca serap (absorbing glass) adalah mono tinted glass, yaitu kaca tunggal dengan pemberian

sedikit warna dari logam sehingga memiliki kemampuan menyerap energi radiasi panas matahari

dan sifat tembus pandang kaca menjadi rendah, sehingga memberikan kebebasan privasi bagi

penghuni bangunan. [11]

Reflective glass adalah kaca yang diberi lapisan logam khusus pada kaca untuk menghasilkan efek

cermin. Kaca ini dibuat untuk mengurangi panas matahari dan mengurangi efek tembus pandang

dan dipantulkan oleh permukaan kaca (one way). Kaca ini merupakan kaca yang hanya memiliki

daya tembus dari satu arah saja, sehingga kegiatan di dalam ruangan tidak tampak dari luar. [11]
Tabel 1. Spesifikasi Reflective Colored Glass — Stopsol Supersilver Euro Grey

Standard
Thickness

(mm)

Coating

Position

Transmittance

(%)

Reflectance

(%)

Absorption
(%)

6

#1

39

20

41

#2

39

8

53

#1

31

18

50

#2

31

62

b. Warna Material
Makin cerah warna benda, makin besar kemampuan pantulnya. [11]

2.3 Penentu Kenyamanan Visual pada Bangunan

Kenyamanan visual adalah kebutuhan akan kuat penerangan yang baik di dalam suatu ruangan.
Pencahayaan yang baik, merupakan pencahayaan yang dapat memenuhi kebutuhan akan penggunanya,
terkait dengan jenis kegiatan yang dilakukan di dalam ruang tersebut. [20]

1. Kuat Penerangan / Tingkat Penerangan atau Illuminance

Kuat penerangan adalah jumlah cahaya yang jatuh pada permukaan bidang kerja, dengan satuan Lux.
Besarnya Lux tergantung dari fungsi ruangan tersebut. [11]

Parameter kenyamanan visual [11] :

a.

b. Luminansi (luminance)

Kuat penerangan (illuminance)

Sumber : Www.amfg.co.id

c. Kualitas warna
Tabel 2. Kuat Penerangan [3]
No Jenis Ruangan Kuat Penerangan (lux) Contoh
1. Pencahayaan untuk 20 Lux lluminasi minimum
daerah  yang tidak 50 Lux Parkir dan area sirkulasi di dalam ruang
digunakan terus 100 Lux Kamar tidur hotel
menerus
2.  Pencahayaan untuk 200 Lux Membaca dan menulis tidak intensif
bekerja ~ di  dalam 350 Lux Pencahayaan umum untuk kantor,
ruangan toko, membaca, menulis
400 Lux Ruang gambar
3. Pencahayaan setempat 750 Lux Pembacaan untuk koreksi tulisan
untuk pekerjaan yang 1000 Lux Gambar yang sangat teliti
teliti 2000 Lux Pekerjaan rinci dan presisi

Tabel 3. Kebutuhan Penerangan [2]
No Jenis Ruangan

1. Lobby & koridor
2. Ballroom/ ruang sidang

Kuat Penerangan (lux)

100 Lux
200 Lux
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3. Ruang Makan 250 Lux
4. Cafetaria 200 Lux
5. Dapur 300 Lux
6. Koridor 100 Lux
7. Ruang pamer dengan obyek berukuran besar (mobil) 500 Lux
8. Toko kue dan makanan 250 Lux
9. Toko buku dan alat tulis / gambar 300 Lux
10. Toko perhiasan, arloji 500 Lux
11. Barang kulit dan sepatu 500 Lux
12. Toko pakaian 500 Lux
13. Pasar swalayan 500 Lux
14. Toko alat listrik (TV, Radio, Cassette, mesin cuci, dll.) 250 Lux

2. Tingkat Penyilauan atau Glare

Silau (glare) pada penerangan alami adalah kesulitan melihat karena adanya cahaya cemerlang, baik
yang merupakan cahaya langsung dari matahari (sunlight) dan cahaya langit (skylight), maupun
cahaya hasil pantulan. Silau dialami pengguna ruang/bangunan karena kualitas luminasi yang buruk.
[11]

Terdapat 2 tipe silau yang dialami pengguna ruang/bangunan, yaitu [11]:

a. Discomfort glare, pengurangan kenyamanan visual karena adanya kontras cahaya berlebih.

b. Disability glare, pengurangan kemampuan melihat karena adanya kontras cahaya berlebih.

2.4 Perencanaan Penerangan Alami
1. Teknik Pasif (passive technique)
a. Jendela (window)
Jendela adalah bukaan cahaya vertikal pada fasad bangunan dengan posisi dekat dengan bidang
kerja, yang dapat difungsikan sebagai bukaan. Ukuran jendela dan tinggi bidang kerja adalah faktor
terpenting dalam desain pencahayaan alami siang hari. Ketinggian jendela berpengaruh pada
semakin dalam cahaya bisa masuk dalam ruangan, sehingga penggunaan ruang menjadi lebih
menguntungkan. [15]
b. Skylight
Skylight merupakan suatu konsep perencanaan desain pencahayaan alami, kuantitas penerangan yang
masuk dalam bangunan besar dengan bidang bukaan yang dibutuhkan minimum. lluminasi yang
jatuh pada bidang vertikal pada skylight lebih besar dibandingkan iluminasi yang jatuh pada bidang
horizontal pada jendela. [6]
2. Metode antisipasi silau [11]:
a. Pengaturan Orientasi Bukaan Cahaya
b. Membatasi Luas Sumber Silau
1) Memperkecil luas bukaan cahaya
2) Memberi pembayang (shader) dan memperbesar dimensi pembayang tersebut.
3) Memberi penyaring (filter) dan memperkecil dimensi lubang penyaring tersebut
c. Menaikkan Faktor Refleksi Dalam
1) Penggunaan warna muda pada interior
2) Penggunaan material interior bertekstur halus dan licin

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Analisa Hasil Pengukuran Menggunakan Lux Meter

Ruangan yang dianalisa adalah sebagai berikut:

1. Ruang Atrium

Ruang Atrium dibagi menjadi tiga zona berdasarkan sumber cahayanya. Zona A mendapatkan cahaya
dari skylight dan lobby ruhai, zona B hanya mendapatkan cahaya dari skylight, dan zona C
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mendapatkan cahaya dari skylight dan lobby hejo. Pengukuran kuat penerangan pada ruang Atrium
dilakukan pada tanggal 8 November 2017 untuk sesi siang dan tanggal 15 November 2017 untuk sesi
pagi. Pengukuran dilakukan pada hari yang berbeda dikarenakan kondisi cuaca yang tidak
memungkinkan untuk dilakukannya pengukuran pada hari yang sama.

Gambar 3. Pembagian Zona dan Titik Ukur Ruang Atrium

BBY LIFT

_—— ° o o .‘_
el

(e

Tabel 4. Rata-Rata Kuat Penerangan Atrium Mall 23 Paskal Sesi Pagi

Zona Titik Ukur Waktu Kuat Penerangan (lux) Keterangan
Zona A TUU 1 09.57 621 v
TUU 2 09.59 775 v
TUU 3 10.02 1003 N4
TUU 4 10.03 545 v
Zona B TUUS 10.09 1258 v
TUU 6 10.08 1401 v
TUU 7 10.07 1349 V4
TUU 8 10.06 1323 V4
TUU9 10.05 959 v
TUU 10 10.10 1484 v
TUU 11 10.11 1525 v
TUU 12 10.13 1346 v
TUU 13 10.15 1438 v
TUU 14 10.15 965 v
ZonaC TUU 15 10.23 1297 v
TUU 16 10.22 1423 v
TUU 17 10.21 1396 v
TUU 18 10.20 1300 v
TUU 19 10.18 655 v
Keterangan:
v : memenuhi

X : tidak memenuhi

Hasil pengukuran Ruang Atrium yang dilakukan pada pukul 09.57 — 10.18 tanggal 15 November 2017
dengan kondisi cuaca cerah tidak berawan menunjukkan bahwa semua titik ukur memiliki kuat
penerangan di atas 350 lux, baik untuk Zona A, Zona B, dan Zona C. Dengan hasil pengukuran
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tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Ruang Atrium telah memenuhi SNI — 2396 — 2001 untuk fungsi
pertokoan, yaitu 350 lux.
Tabel 5. Rata-Rata Kuat Penerangan Atrium Mall 23 Paskal Sesi Siang

Zona Titik Ukur Waktu Kuat Penerangan (lux) Keterangan

Zona A TUU 1 14.19 266
TUU 2 14.21 463 v
TUU 3 14.25 311 X
TUU 4 14.24 415 v

Zona B TUUS 14.32 247 X
TUU 6 14.31 285 X
TUU 7 14.30 272 X
TUU 8 14.29 383 V4
TUU 9 14.27 388 v
TUU 10 14.35 239 X
TUU 11 14.36 319 X
TUU 12 14.38 338 X
TUU 13 14.40 510 v
TUU 14 14.39 438 v

Zona C TUU 15 14.45 300 X
TUU 16 14.45 425 v
TUU 17 14.44 409 v
TUU 18 14.42 550 v
TUU 19 14.42 345 X

Keterangan:
v : memenuhi

. ] ) X : tidak memenuhi
Hasil pengukuran Ruang Atrium yang dilakukan pada pukul 14.19 — 14.42 tanggal 8 November 2017

dengan kondisi cuaca cerah sedikit berawan menunjukkan bahwa sebanyak 2 (dua) titik ukur di Zona
A, 4 (empat) titik ukur di Zona B, dan 3 (tiga) titik ukur di Zona C sehingga total 9 (sembilan) titik
ukur pada Ruang Atrium memiliki kuat penerangan di atas 350 lux. Sedangkan titik ukur lainnya,
sebanyak 2 (dua) titik ukur di Zona A, 6 (enam) titik ukur di Zona B, dan 2 (dua) titik ukur di Zona C
sehingga total 10 (sepuluh) titik ukur memiliki kuat penerangan di bawah 350 lux. Dengan hasil
pengukuran tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Ruang Atrium pada pukul 14.19 — 14.42 tanggal 8
November 2017 dengan kondisi cuaca cerah sedikit berawan belum memenuhi SNI — 2396 — 2001
untuk fungsi pertokoan, yaitu 350 lux karena adanya titik ukur yang kuat penerangannya tidak
mencapai standar.

Faktor yang menyebabkan perbedaan kuat penerangan pada hasil pengukuran ruang atrium adalah
perbedaan kondisi cuaca pada pagi tanggal 15 November 2017 kondisi cuaca terang dan pada siang
hari tanggal 16 November 2017 kondisi cuaca cerah berawan.
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2. Tenant Starbucks
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Gambar 4. Titik Ukur Tenant Starbucks
Tabel 6. Kuat Penerangan Tenant Starbucks Mall 23 Paskal Sesi Pagi
Kuat Penerangan (lux)
Tanggal : 15 November 2017
Titik TUS1 TUT1 TUT2 TUU TUT3 TUT4 TUS2
Jam 10.44 10.44 10.43 10.35 10.39 10.40 10.40
Hasil 271 590 482 425 748 535 612

Tabel 7. Kuat Penerangan Tenant Starbucks Mall 23 Paskal Sesi Siang
Kuat Penerangan (lux)
Tanggal : 16 November 2017
Titik TUS1 TUT1 TUT2 TUU TUT3 TUT4 TUS2

Jam 12.23 12.25 12.25 12.22 12.39 12.40 12.44

Hasil 828 892 766 402 664 754 704
Faktor yang menyebabkan perbedaan kuat penerangan adalah perbedaan kondisi cuaca pada pagi hari
tanggal 15 November 2017 kondisi cuaca sedikit berawan dan pada siang hari tanggal 18 November
2017 kondisi cuaca terang.

3.2 Analisa Hasil Simulasi Menggunakan Software Ecotect
Ruangan yang dianalisa adalah sebagai berikut:
1. Ruang Atrium

Daylight Analysis. -3 Daylight Analysis.
o ey o ey

Pl
RO <

Gambar 5. Hasil Simulasi Atrium (Pagi) Gambar 6. Hasil Simulasi Atrium (Siang)
Ruang Atrium memiliki kuat penerangan rata-rata 1013,10 lux pada pagi hari dan 1013,10 lux pada
siang hari, sehingga telah memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu 350 lux. Hasil simulasi ruang Atrium
ini dipenuhi oleh warna merah yang menunjukkan bahwa cahaya yang diterima oleh ruangan tersebar
dengan merata, dengan kuat penerangan 1000 lux.

2. Tenant Starbucks

Daylight Analysis. - Daylight Anatysis
o ; vt

Gambar 7. Hasil Simulasi Starbucks (Pagi) Gambar 8. Hasil Simulasi Starbucks (Siang)
Ruang Tenant Starbucks memiliki kuat penerangan rata-rata 310.99 lux pada pagi dan siang hari,
sehingga telah memenuhi SNI — 2396 — 2001, vyaitu 250 lux. Hasil simulasi Tenant Starbucks ini
didominasi oleh warna merah dan biru. Warna merah pada hasil simulasi menunjukkan bahwa area

tersebut mendapatkan penerangan alami yang cukup besar, yaitu sekitar 450 lux - 630 lux. Pada area
yang mendekati bukaan, simulasi menunjukkan warna kuning hingga jingga, yang berarti kuat
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penerangan alami yang diterima sebesar 720 lux - 810 lux. Sedangkan warna biru menunjukkan bahwa
area tersebut tidak mendapatkan penerangan alami, yaitu 0 lux-180 lux, yang disebabkan oleh adanya
tangga darurat yang berada tepat di sebelah bukaan.

3. Tenant Sephora

Gambar 9. Hasil Simulasi Sephora (Pagi) Gambar 10. Hasil Simulasi Sephora (Siang)

Ruang Tenant Sephora memiliki kuat penerangan rata-rata 526.47 lux pada pagi dan siang hari,
sehingga telah memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu 350 lux. Hasil simulasi Tenant Sephora ini
didominasi oleh warna jingga dan kuning. Warna jingga pada hasil simulasi menunjukkan bahwa area
tersebut mendapatkan penerangan alami yang cukup besar, yaitu sekitar 480 lux - 640 lux. Pada area
yang mendekati bukaan, simulasi menunjukkan warna kuning, yang berarti kuat penerangan alami
yang diterima sebesar 720 lux - 800 lux. Pada tenant ini cahaya alami tersebar dengan merata hingga
ke ujung ruangan, dan tidak ada area yang tidak mendapatkan cahaya alami.

4. Tenant Food Market

Deylight Ansiysis

[ T
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Gambar 9. Hasil Simulasi Food Market (Pagi) Gambar 10. Hasil Simulasi Food Market (Siang)
Ruang Tenant Food Market pada pukul 10.00 memiliki kuat penerangan rata-rata 471.25 lux, telah
memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu 250 lux. Hasil simulasi Tenant Food Market ini didominasi oleh
warna merah dan biru. Warna merah pada hasil simulasi menunjukkan bahwa area tersebut
mendapatkan penerangan alami yang cukup besar, yaitu sekitar 450 lux - 540 lux. Pada area yang
mendekati bukaan, simulasi menunjukkan warna jingga, yang berarti kuat penerangan alami yang
diterima sebesar 630 lux - 720 lux. Pada tenant ini cahaya alami tersebar dengan merata hingga ke
ujung ruangan, dan tidak ada area yang tidak mendapatkan cahaya alami. Sedangkan warna biru pada
tengah tenant menunjukkan bahwa area tersebut tidak mendapatkan penerangan alami yang besar,
yaitu 0 lux - 270 lux, yang disebabkan oleh adanya tangga darurat yang berada tepat di tengah tenant,
dan warna biru yang ada pada bagian ujung tenant disebabkan oleh dinding masif yang ada di sekitar
area tersebut, namun sebagian dari area tersebut masih mendapatkan penerangan alami dari bukaan
yang ada sehingga tingkat penerangan yang diterima pada area tersebut adalah 0 lux — 360 lux.

3.3 Orientasi Bangunan

Mall 23 Paskal memiliki orientasi ke arah timur sebagai fasad depan bangunan, arah selatan sebagai
fasad samping dan arah barat sebagai fasad belakang bangunan. Sedangkan pada bagian utara
bangunan hanya terdapat fasad dengan sebesar 8 meter sebagai entrance pengunjung yang
menggunakan sepeda motor. Oleh karena itu analisa dilakukan dengan mengambil perwakilan ruang
pada arah timur, selatan dan barat saja.

Di bagian timur, tenant yang digunakan yaitu tenant Sephora di lantai dasar, cahaya yang diterima
cukup besar pada pagi hari namun dapat diminimalisir dengan adanya kanopi yang memiliki tinggi +9
meter dan panjang £15 meter.

Di bagian selatan, tenant yang digunakan yaitu tenant Starbucks di lantai dasar, cahaya yang diterima
oleh tenant ini tidak sebesar yang diterima oleh tenant pada bagian timur dan barat, sehingga pada
bagian selatan tidak terdapat kanopi seperti pada bagian timur dan barat.
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Di bagian barat, tenant yang digunakan yaitu tenant Foodmarket di lantai 2, cahaya yang diterima oleh
tenant ini cukup besar pada sore hari namun dapat diminimalisir dengan adanya kanopi yang memiliki
panjang +15 meter.

3.4 Dimensi Bukaan

1. Tenant Starbucks

Tenant Starbucks memiliki luas tenant : 256 m® dan luas lubang cahaya : 44,4 m” Standard pada luas
bukaan yang baik dan efektif adalah 10 — 20 % dari luas lantai : 25,6 m*— 51,2 m? maka untuk objek
penelitian ini dimensi lubang cahayanya memiliki bukaan yang baik dan efektif.

2. Tenant Sephora

Tenant Sephora memiliki luas tenant : 392 m? dan luas lubang cahaya : 66,6 m°. Standard pada luas
bukaan yang baik dan efektif adalah 10 — 20 % dari luas lantai : 39,2 m*— 78,4 m? maka untuk objek
penelitian ini dimensi lubang cahayanya memiliki bukaan yang baik dan efektif.

3. Tenant Food Market

Tenant Food Market memiliki luas tenant : 360 m? dan luas lubang cahaya : 111 m?. Standard pada
luas bukaan yang baik dan efektif adalah 10 — 20 % dari luas lantai : 36 m”— 72 m? maka untuk objek
penelitian ini dimensi lubang cahayanya memiliki bukaan lebih dari 20% yang dapat menimbulkan
kesilauan dan panas pada ruangan namun hal itu dapat diminimalisir dengan panjang kanopi 12 meter.

3.5 Kedalaman Ruang

Kedalaman suatu ruangan dapat mempengaruhi tingkat pencahayaan yang masuk ke dalamnya,
dimana suatu ruangan memiliki kriteria ideal antara dimensi bukaan dengan panjang cahaya yang
masuk ke ruangan tersebut. Umumnya luas lantai kerja yang dapat diterangi oleh cahaya alami yaitu
1,5 — 2 kali dari dimensi tinggi suatu bukaan.

1. Tenant Starbucks

Kuat penerangan alami pada tenant Starbuck memenuhi karena kedalaman ruang pada tenant Starbuck
adalah 6 meter dengan panjang kanopi 2 meter dan tinggi bukaan pada tenant adalah 3 meter.

2. Tenant Sephora

Kuat penerangan alami pada tenant Sephora belum memenuhi karena kedalaman ruang pada tenant
Sephora adalah 24 meter dan tinggi bukaan pada tenant adalah 3 meter.

3. Tenant Food Market

Kuat penerangan alami pada tenant Food Market memenuhi karena kedalaman ruang pada tenant Food
Market adalah 5,1 meter dan tinggi bukaan pada tenant adalah 3 meter.

3.6 Kualitas Penerangan
1. Tingkat Penerangan
Tingkat penerangan pada ruang Atrium dan tenant Starbucks Mall 23 Paskal telah diukur secara
langsung dengan menggunakan alat ukur luxmeter dan dilakukan simulasi dengan menggunakan
software ecotect, sedangkan untuk tenant Sephora dan Food Market telah dilakukan simulasi
menggunakan software ecotect. Hasilnya, semua ruang yang diukur dan dilakukan simulasi telah
memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu 350 lux untuk fungsi ruang toko dan 250 lux untuk fungsi ruang
cafe.
2. Silau
a. Ruang Atrium
Ruang atrium menggunakan skylight yang memiliki perbandingan 50:50 antara material kaca dan
material ACP sebagai sumber penerangan alami, sehingga cahaya yang diterima sangat terang dan
dapat menyebabkan silau, namun bukaan ruang atrium ini menggunakan kaca yang telah dilapisi
oleh kaca film yang bertujuan untuk mengurangi silau. Selain itu, pada bukaan juga diberi penyaring
(filter) berupa anyaman-anyaman bambu berbentuk daun yang digantung di bawah skylight.
b. Tenant Starbucks
Tenant Starbucks memiliki dimensi bukaan yang cukup besar sehingga cahaya yang diterima oleh
ruang tenant tersebut memiliki kuat penerangan yang sangat tinggi, dan dapat menyebabkan silau,
namun dinding tenant ini dicat dengan cat berwarna abu-abu tua kebiruan yang merupakan warna
gelap, sehingga jumlah cahaya berlebih yang diterima ruangan lebih sedikit dipantulkan. Selain itu,
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pada area balkon juga dilengkapi dengan atap lebar yang dapat berfungsi sebagai peneduh atau
shader.

c. Tenant Sephora

Tenant Sephora memiliki dimensi bukaan yang cukup besar sehingga cahaya yang diterima oleh
ruang tenant tersebut memiliki kuat penerangan yang sangat tinggi, dan dapat menyebabkan silau,
namun sebagian besar bukaan ditutupi dengan wallpaper yang akan menunjukkan nama tenant dari
luar. Selain itu, karena tenant ini berada pada bagian depan timur bangunan, tenant ini mendapatkan
atap lebar yang merupakan kanopi drop-off sebagai peneduh atau shader.

d. Tenant Food Market

Tenant Food Market memiliki dimensi bukaan yang cukup besar sehingga cahaya yang diterima oleh
ruang tenant tersebut memiliki kuat penerangan yang sangat tinggi, dan dapat menyebabkan silau,
namun karena terletak di bagian depan barat bangunan, tenant ini mendapatkan atap lebar yang
merupakan kanopi lobby sebagai peneduh atau shader

4. SIMPULAN

4.1 Kesimpulan Hasil Pengukuran Menggunakan Lux Meter

Dari hasil pengukuran yang didapat pada hasil analisa maka kuat penerangan pada Atrium Mall 23
Paskal telah memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu 350 lux untuk fungsi toko. Sedangkan kuat
penerangan pada tenant Starbucks Mall 23 Paskal telah memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu 250 lux
untuk fungsi tempat makan.

4.2 Kesimpulan Hasil Simulasi Menggunakan Software Ecotect

Dari hasil simulasi yang didapat pada hasil analisis maka kuat penerangan pada ruang Atrium dan
tenant Sephora telah memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu 350 lux untuk fungsi toko. Sedangkan kuat
penerangan pada tenant Starbucks dan tenant Foodmarket telah memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu
250 lux untuk fungsi tempat makan.

4.3 Orientasi Bangunan

Semua ruang yang diukur dan dilakukan simulasi menerima cahaya dengan kuat penerangan yang
cukup tinggi dan tlah memenuhi standar untuk pencahayaan alami, baik ruang yang berorientasi ke
arah timur, selatan, maupun barat.

4.4 Dimensi Bukaan

Menurut Direktorat Jenderal Cipta Karya, didapatkan hasil bahwa dimensi lubang cahaya pada tenant
Starbucks dan Sephora telah memiliki bukaan yang baik dan efektif. Sedangkan dimensi lubang
cahaya pada tenant Foodmarket memiliki memiliki bukaan lebih dari 20% yang dapat menimbulkan
kesilauan dan panas pada ruangan, namun hal itu dapat diminimalisir dengan panjang kanopi 12 m.

4.5 Kedalaman Ruang

Menurut teori Ernest Orlando, didapatkan hasil bahwa tenant Starbucks dan Foodmarket pencahayaan
alami pada siang hari yang masuk kedalam ruangannya sudah memenuhi standar karena kedalaman
ruangnya tidak lebih besar dari lantai kerja yang dapat diterangi cahaya alami. Sedangkan pada tenant
Sephora pencahayaan alami pada siang hari yang masuk kedalam ruangannya belum memenuhi
standar karena kedalaman ruangnya lebih besar dari lantai kerja yang dapat diterangi cahaya alami.

4.6 Kualitas Penerangan
1. Tingkat Penerangan
Semua ruang yang diukur dan dilakukan simulasi telah memenuhi SNI — 2396 — 2001, yaitu
350 lux untuk fungsi ruang toko dan 250 lux untuk fungsi ruang cafe.
2. Silau
Semua ruang yang diukur dan dilakukan simulasi memiliki tingkat penerangan yang tinggi
sehingga dapat menyebabkan silau, namun ruang-ruang tersebut telah melakukan upaya
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antisipasi silau, yaitu dengan memperkecil luas bukaan cahaya, memberi penyaring (filter) dan
pembayang (shader), menggunakan warna terang pada interior, dan menggunakan warna
gelap pada dinding jendela.
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